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ABSTRAKSI

Skripsi yang berjudul manajemen administrasi dan supervisi kepala sekolah di sekolah
menengah atas kolombo Sleman Yogyakarta. Bertujuan untuk mengungkap,

1. Pelaksanaan manajemen administrasi dan supervisi kepala sekolah di sekolah menengah atas
kolombo sleman yogyakarta.

2. Tugas dan fungsi kepala sekolah sebagai administrator dan supervisor dalam pendidikan.

3. Hambatan dan upaya yang dilakukan kepala sekolah dalam masa jabatannya menjadi kepala
sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Alasan
pemilihan ini adalah karena penelitian ini bermaksud untuk mendeskripsikan suatu gejala,
peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Observasi, interview dan dokumentasi
digunakan untuk mengambil data dari penelitian di lapangan dengan melibatkan kepala sekolah,
guru dan staf tata usaha serta siswa-siswi SMA Kolombo Sleman Yogyakarta.

Hasil penelitian menunjukan bahwa,

(1). Dalam pelaksanaan manajemen administrasi dan supervisi dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di SMA Kolombo kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting dalam
memajukan dan meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Kolombo sehingga dapat
menghasilkan output yang berkualitas.

Beberapa program pelaksanaan manajemen administrasi dan supervisi diantaranya:
Perencanaan, pengelolaan kurikulum, pengelolaan ketenagaan, pengelolaan sarana dan prasarana
penunjang, pengelolaan keungan, dan hubungan sekolah dengan masyarakat.

(2). Dalam menjalankan tugasnya sebagai manajer, administrator dan supervisor kepala sekolah
mempunyai tugas diantaranya membuat perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan
pengawasan.

Dalam hal perencanaan kepala sekolah melaksanakan, melakukan dan berusaha
merumuskan program-program sesuai dengan visi misi sekolah. Dalam pengorganisasian kepala
sekolah membuat struktur tugas kerja yang disetujui para stafnya.Sebagai supervisor kepala
sekolah bertugas mengawasi jalannya pendidikan.

Hasil penelitian ini diharapkan akan berguna bagi kepala sekolah untuk lebih
meningkatkan manajemen administrasi dan supervisi dengan mempertimbangkan faktor yang
penghambat , kesimpulan dan saran yang ada.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Pelaksanaan pendidikan di Indonesia merupakan tanggungjawab
seluruh komponen bangsa Indonesia. Dalam prakteknya masyarakat ikut
terlibat dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa tidak hanya dari segi
materi dan moril, namun telah ikut serta memberikan sumbangan yang
signifikan dalam pelaksanaan pendidikan. Sebagai negara berkembang, negara
Indonesia mengalami persaingan dalam berbagai bidang, terutama bidang
pendidikan. Dalam menjawab tantangan itu tentunya memberdayakan
sumberdaya harus diprioritaskan, terutama pemberdayaan sumberdaya pada
sekelompok manusia yang mampu mengadakan perubahan dalam
perkembangan masyarakat. Karena pemberdayaan manusia ini perlu
dipersiapkan secara optimal. Salah satu cara mengembangkan sumberdaya
manusia adalah melalui pendidikan. Dalam Undang-undang no.20 tahun 2003
tentang Sistim Pendidikan Nasional dijelaskan tentang pengertian pendidikan
yaitu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, ahlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat bangsa dan negara'. Oleh karena itu kepala sekolah harus

bertanggungjawab sepenuhnya terhadap kelancaran proses belajar mengajar.

! Undang-Undang SISDIKNAS No. 20 tahun 2003.



Salah satu masalah penting dalam dunia pendidikan adalah masih
rendahnya kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan memiliki arti bahwa
lulusan pendidikan memiliki kemampuan yang sesuai sehingga memberikan
kontribusi yang tinggi bagi pembangunan negara. Kualitas pendidikan
terutama ditentukan oleh proses belajar mengajar.

Realitas menunjukan pendidikan di negara kita masih sangat rendah di
bandingkan negara lain. Salah satu faktor rendahya pendidikan di negara kita
adalah rendahya manajemen administrasi dan pelaksanaan supervisi dalam
pendidikan.

Berbagai peristiwa dalam manajemen administrasi dan supervisi sering
menjadi permasalahan yang utama dalam proses belajar mengajar. Kepala
sekolah atau pemimpin sekolah adalah orang yang paling bertanggungjawab
dalam memajukan sekolah yang dipimpinnya. Kepemimpinan merupakan inti
dari manajemen, karena kepemimpinan merupakan motor penggerak bagi
sumber-sumber dan alat-alat baik yang bersifat “fuman resources” maupun
“non human resources” dalam organisasi, sehingga dapat dianggap sukses
tidaknya kegiatan organisasi itu sebagian besar ditentukan oleh kualitas
pemimpin yang dimiliki oleh orang-orang yang diserahi tugas dalam
memimpin atau /memene/f organisasi itu.

Perlu dicatat bahwa sukses tidaknya seorang pemimpin melaksanakan
tugas kepemimpinannya, tidak ditentukan oleh tingkat keterampilan teknis
yang dimiliki oleh seorang pemimpin, akan tetapi lebih banyak ditentukan

oleh keahliannya dalam menggerakan orang lain untuk bekerja dengan efektif.



Namun perlu dipahami juga bahwa menjadi seorang pemimpin atau
kepala sekolah yang berkualitas bukanlah suatu tugas yang ringan, karena hal
itu memerlukan adanya keseriusan, kerja keras, keikhlasan dalam bekerja, dan
bekerjasama dengan semua pihak yang terkait. Seorang kepala sekolah juga
harus profesional. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia NO.14 Tahun
2005 tentang guru dan dosen dijelaskan tentang pengertian profesional yaitu
pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber
dan kehidupan yang memerlukan keahlian, atau kecakapan yang memenuhi
standar mutu atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. Jadi,
untuk menjadi seorang kepala sekolah harus mampu bersifat profesional
dalam setiap tindakannya, karena itu akan menjadi contoh bagi bawahannya?.

Seorang kepala harus memenuhi syarat-syarat minimal sebagai seorang
kepala sekolah yaitu, di samping syarat ijazah yang merupakan syarat formal,
juga pengalaman kerja dan kepribadian yang baik perlu diperhatikan.?

Pengalaman bekerja merupakan syarat penting yang tidak dapat
diabaikan. Mengenai lamanya pengalaman kerja bagi syarat pengangkatan
kepala sekolah sudah ditentukan dalam Peraturan Menteri Pendidikan
Nasional no.13 tahun 2007 Tentang Kepala Sekolah atau Madrasah. Dalam
peraturan tersebut ada beberapa syarat yang harus dimiliki oleh seseorang
yang hendak menjadi kepala sekolah secara umum yaitu: pendidikan minimal

SI/ diploma 1V, Ketika diangkat menjadi kepala sekolah setinggi-tingginya

2 Undang-Undang Republik Indonesia no.14 tahun 2005.
*Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2003). him. 103



berusia 56 tahun., pengalaman minimal 5 tahun sesuai jenjang sekolahnya,
pangkat minimal 111/C bagi PNS*.

Kepala sekolah pada hakikatnya adalah seorang perencana,
organisator, pemimpin dan seorang pengendali. Keberadaan seorang manajer
pada Sekolah Menengah Atas Colombo Sleman Yogyakarta, sangat
berpengaruh terhadap proses manajemen dan pengelolaannya dalam
meningkatkan mutu pendidikan serta menjadi tempat untuk membina dan
mengembangkan pendidikan sehingga dapat tercapai tujuan yang telah
ditentukan. Kepala sekolah selain sebagai manajer dan administrator juga
sebagai supervisor.

Kepala sekolah sebagai perencana adalah kepala sekolah harus benar-
benar memikirkan dan merumuskan dalam suatu progam tujuan dan tindakan
yang harus dilakukan. Mengorganisasikan bahwa kepala sekolah harus mampu
menghimpun dan mengkoordinasikan sumberdaya manusia dan sumber-
sumber material sekolah, sebab keberhasilan sekolah sangat bergantung pada
kecakapan dalam mengatur dan mendayagunakan berbagai sumber dalam
mencapai tujuan. Kepala sekolah harus mampu mengarahkan dan
mempengaruhi seluruh sumber daya manusia untuk melakukan tugas-tugasnya
secara esensial. Mengendalikan adalah kepala sekolah yang memperoleh
jaminan , bahwa sekolah berjalan mencapai tujuan.’

Sebagai supervisor bertujuan untuk membantu memperbaiki dan

meningkatkan pengelolaan pendidikan di sekolah, dalam rangka

* PERMENDIKNAS No. 13. Tahun 2007.
*Wahdjosumidjo. Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), him. 94



meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan proses belajar mengajar
pada khususnya, maka supervisi penting untuk dilaksanakan. Kepala sekolah
selaku supervisor di samping harus mengatasi teori administrasi pendidikan
dan pengetahuan tentang supervisi juga memerlukan teknik-teknik supervisi
tertentu dalam melaksanakan tugas supervisinya. Supervisi yang baik
mengarahkan perhatiannya kepada dasar-dasar pendidikan dan cara-cara
belajar serta cara perkembangannya dalam pencapaian tujuan umum
pendidikan di mana tujuan supervisi adalah perkembangan situasi belajar dan
mengajar dengan baik. Usaha kearah perbaikan belajar dan mengajar
ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir dari pendidikan yaitu pembentukan

pribadi anak secara maksimal.®

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan masalah yang
hendak di bahas dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana manajemen administrasi dan supervisi kepala sekolah di
Sekolah Menengah Atas Kolombo Sleman Yogyakarta?

2. Bagaimana upaya kepala sekolah atau pemimpin sekolah dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di Sekolah Menengah Atas Kolombo
Sleman Yogyakarta?

3. Apa saja problem yang dihadapi dalam meningkatkan kualitas pendidikan

di Sekolah Menengah Atas Kolombo Sleman Yogyakarta?

® Piet A. Sohertian dan Frans Mutaher. Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan. 1981.
him. 23.



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui manajemen administrasi dan supervisi di Sekolah
Menengah Atas Kolombo Sleman Yogyakarta.

b. Untuk mengetahui upaya kepala sekolah dalam meningkatkan
manajemen administrasi dan supervisi di Sekolah Menengah Atas
Kolombo Sleman Yogyakarta.

c. Untuk mengetahui  problem-problem vyang dihadapi dalam
meningkatkan manajemen administrasi dan supervisi di Sekolah

Menengah Atas Kolombo Sleman Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai masukan kepada kepala sekolah atau pemimpin sekolah dalam
meningkatkan manajemen administrasi dan supervisi di Sekolah
Menengah Atas Kolombo Sleman Yogyakarta.

b. Sebagai bahan informasi bagi lembaga pendidikan yang bersangkutan
tentang pelaksanaan administrasi dan supervisi kepala sekolah.

c. Untuk menambah wawasan keilmuan bagi penyusun tentang
manajemen administrasi dan supervisi.

d. Dapat dijadikan kontribusi yang positif dalam meningkatkan
manajemen administrasi dan supervisi kepala sekolah Sekolah

Menengah Atas Kolombo Sleman Yogyakarta.



D. Telaah Pustaka

Dari penelitian yang diangkat, ada beberapa penelitian yang
berhubungan langsung dan tidak langsung dengan tema penelitian yang
penyusun ambil, sehingga dapat dijadikan bahan penunjang dalam
penyusunan skripsi ini di antaranya:

Skripsi Imam Farikhin, mahasiswa jurusan KI Fakultas Tarbiyah 1AIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul: “Pengelolaan Supervisi Pendidikan
Di SMP Muhammadiyah Depok 3 Sleman Yogyakarta, 2004”. Dalam skripsi
tersebut dibahas tentang tujuan supervisi, tehnik supervisi, dan pengaruh
supervisi terhadap kinerja guru SMP Muhammadiyah Depok Sleman.

Skripsi lka Fitriyati jurusan PAIl Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang berjudul; “Pelaksanaan Supervisi Pendidikan
Sebagai Upaya Pembinaan Kompetensi Profesional Guru Pendidikan Agama
Islam di SD Kabupaten Bantul, 2000”. Dalam Skripsi tersebut dibahas tentang
tujuan supervisi, prinsip-prinsip supervisi, dan pendekatan supervisi yang
berhubungan dengan upaya pembinaan dan peningkatan kompetensi
professional guru.

Skripsi Nur Fatikha tahun 1998 tentang “Supervisi Pendidikan Dalam
Upaya Memlihara Profesionalisme Guru Pai Di Mts Banda Sirampong
Brebes”, menjelaskan tentang kepala sekolah sebagai supervisor harus dapat
mengembangkan pendidikan dan mampu memecahkan masalah-masalah yang

ada dalam pendidikan seperti membantu para guru dalam memecahkan



masalah yang dihadapi, karena supervisi dilaksanakan dalam rangka
membantu dan meningkatkan kualitas para guru.

Skripsi Musthafa tahun 1996 tentang “Pengaruh Kepemimpinan
Kepala Sekolah Terhadap Kedisiplinan Para Guru Di Madrasah Ibtidaiyah
Kendal”, yang berisi tentang tiga tipe kepemimpinan {max weber}, yaitu
kepemimpinan legal, artinya kepemimpinan yang memiliki dasar-dasar
kewenangan, yakni kekuasaan yang mempunyai saksi-saksi nyata.
Kepemimpinan tradisional yaitu kepemimpinan yang diterima oleh
masyarakat berdasarkan nilai-nilai sosial yang mendalam. Sedangkan
kepemimpinan kharismatik adalah kepemimpinan yang bersandar pada
kepercayaan masyarakat atau komunitas yang dipimpin, bahwa pemimpin itu
memiliki kekuatan yang bersifat //ahiyah.

Skripsi Ipa Suparoh tahun 1996 tentang “Manajemen Personalia
Dalam Meningkatkan Pendidikan Di Madrasah Diniyah Asy-Syarifiyah
Kecamatan Cibadak Kabupaten Sukabumi”, yang berisi tentang manajemen
personalia adalah bagian manajemen yang memperhatikan orang-orang dalam
organisasi yang merupakan salahsatu subsistem manajemen. Oleh sebab itu
sudah sepatutnya sebagai seorang manajer dan administrator sekolah harus

dapat mengendalikan orang-orang yang dipimpinnya.

E. Landasan Teoritik



Kajian teoritik berisi tentang uraian-uraian teori yang relevan dengan

masalah yang diteliti yang dapat dijadikan sebagai landasan analisis hasil

penelitian’.

1. Pengertian Manafemen

Manajemen sering diartikan sebagai ilmu, kiat dan profesi.
Dikatakan sebagai ilmu oleh Luther Gulick yang di kutip oleh Nanang
Fattah, karena menejemen dipandang sebagai suatu bidang pengetahuan
yang secara sistemetik berusaha memahami mengapa dan bagaimana
orang bekerjasama. Dikatakan sebagai kiat oleh Follet karena, manajemen
mencapai sasaran melalui cara-cara dengan mengatur orang lain
menjalankan dalam tugas. Dipandang sebagai profesi karena, manajemen
dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu profesi, manajer dan
para professional dituntut oleh suatu kode etik®.

Definisi lain manajemen adalah fungsi dewan manajer untuk
menetapkan kebijakan mengenai apa macam produk yang akan dibuat,
bagaimana pembiayaaannya, memberikan servis, dan melatih pegawai,
dan lain-lain faktor yang mempengaruhi kegiatan usaha. Lebih-lebih lagi
manajemen mempunyai tanggungjawab dalam sebuah susunan organisasi
untuk melaksanakan kegiatan itu.

The Liang Gie dan Sutarto lebih tegas lagi mengemukakan

perbedaan manajemen dan administrasi. Dikemukakan bahwa manajemen

"Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi S| Program Studi Kependidikan Islam Fakultas

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006. him 10.

him1.

8Drs. Nanang Fattah. Landasan Manajemen Pendidikan, (Remaja Rosdakarya, Bandung),
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termasuk unsur administrasi, dalam bukunya pengertian, kedudukan ilmu
administrasi, dikemukakan adanya unsur administrasi, yaitu organisasi,
manajemen komunikasi, personalia, finansial, material dan relasi publik.

Menurut Prof. Dr. Arifin Abdurrahman manajemen adalah
kegiatan-kegiatan untuk mencapai sasaran dan tujuan pokok yang telah
ditentukan dengan menggunakan pelaksana. Tujuan manajemen itu sendiri
menurut Shrode dan Voich, tujuan utama manajemen adalah produktifitas
dan kepuasan. Produktifitas adalah bagaimana seorang manajer dapat
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat untuk kelompoknya atau
organisasinya, sedangkan kepuasan adalah hasil dari produktifitas.

Dalam hal ini, penulis membedakan antara pengertian manajemen
dan administrasi karena secara teoritis istilah administrasi dan manajemen
mempunyai konsep definitif yang berbeda. Administrasi pada pokoknya
dapat digaris bawahi sebagai kegiatan kerjasama antara dua orang manusia
atau lebih, dengan memanfaatkan segenap fasilitas yang ada untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sedangkan manajemen disini
adalah segenap usaha yang ditentukan untuk mencapai tujuan yang
diinginkan dengan membangun suatu lingkungan atau suasana yang
favorable terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh orang-orang dalam
kelompok yang terorganisir. Pada hakikatnya manajemen bertujuan untuk
melaksanakan gugusan kegiatan administrasi, agar berjalan sesuai dengan

pola dan rencana yang dibuat bersama.



11

Dalam hal ini penulis memberi batasan istilah tentang pengertian
manajemen, Yyaitu manajemen yang diambil dari buku karangan Nanang
Fattah yang mendefinisikan manajemen sebagai ilmu, kiat dan profesi.
Manajemen dipandang sebagai ilmu karena memepelajari mengapa dan
bagaimana seseorang bekerjasama. Dalam hal ini penulis melihat
bagaimana kepala kepala sekolah beserta stafnya mengatur dan
membangun sekolah secara bersama-sama untuk mencapai tujuan
pendidikan yang telah ditetapkan bersama. Dipandang sebagai kiat, karana
mempelajari bagaimana cara-cara mengatur orang lain untuk menjalankan
tugasnya., yaitu bagaimana kepala sekolah sebagai manajer dalam
pendidikan mengatur stafnya untuk menjalankan tugas sesuai dengan
fungsinya agar tercapai tujuan pendidikan. Dipandang sebagai profesi,
karena manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai suatu
profesi manajer, yaitu bagaimana sebagai kepala sekolah memberdayakan

para stafnya agar menjadi contoh yang baik terhadap siswa-siswinya.

Pengertian Administrasi

Kata “administrasi” berasal dari bahasa latin yang terdiri atas kata
“ad” dan “ministrare”, kata “ad” mempunyai arti “/o” dalam bahasa
Inggris, yang berarti “ke”, dan ministrare sama artinya dengan karta “7o
serve” yang berarti melayani, membantu, mengatur, memelihara dan

mengerjakan®. Jadi kata administrasi dapat diartikan sebagai suatu

% Ibid, Ngalim Purwanto, hlm 3.
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kegiatan atau usaha untuk, membantu, melayani, mengarahkan, atau
mengatur semua kegiatan dalam mencapai tujuan. Administrasi yang
dimaksud dalam hal ini adalah administrasi pendidikan yaitu™ suatu proses
keseluruhan, kegiatan bersama dalam bidang pendidikan yang meliputi
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pelaporan, pengkoordinasian,
pengawasan, dan pembiayaan, dengan menggunakan atau memanfaatkan
fasilitas yang tersedia, baik personel, material maupin spiritual, untuk
mencapai tujuan pendidikan secara efektif dan efisien’®.

H. Nawawi mengatakan, administrasi pendidikan adalah rangkaian
kegiatan atau keseluruhan proses pengendalian kerjasama sejumlah orang
untuk mencapai tujuan pendidikan secara sistematis yang diselenggarakan
dalam lingkungan tertentu, terutama dalam bidang lembaga pendidikan
sosial.

Ngalim Purwanto, administrasi pendidikan adalah segenap proses
pengarahan dan pengintegrasian segala sesuatu, baik personal, spiritual,
dan material, yang bersangkut paut dengan tujuan pendidikan.

Dari beberapa batasan di atas dapat disimpulkan bahwa
administrasi pendidikan adalah tindakan mengkoordinasikan pelaku
manusia dalam pendidikan, agar semua daya yang ada dapat ditata sebaik
mungkin, sehingga tujuan pendidikan dapat dicapai secara produktif.**
Dari definisi-definisi diatas penulis ingin memberikan batasan

tentang penertian administrasi, yaitu suatu usaha untuk membantu,

Ngalim Purwanto dan Sutardji Djojopranoto. Administrasi Pendidikan, (Mutiara
Jakarta), him. 14.
“yusuf Burhanuddin, Administrasi Pendidikan, (Bandung, Pustaka Setia), him. 13



13

melayani, mengatur semua kegiatan dalam mencapai tujuan. Sebagai
administrator kepala sekolah mepunyai tanggungjawab untuk membantu,
melayani, serta mengatur para stafnya dalam melaksanakan pendidikan

agar tercapai tujuan yang telah ditetapkan.

Pengertian Supervisi

Dalam hal ini supervisi yang dimaksud adalah supervis pendidikan.
Kata supervisi diadopsi dari bahasa inggris yakni “supervision” yang
berarti pengawas atau kepengawasan. Sedangkan orang yang melakukan
supervisi disebut supervisor. Supervisi merupakan kegiatan membina dan
melayani agar setiap orang mengalami peningkatan pribadi dan profesinya.
Supervisi adalah segenap usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan
membimbing secara kontinu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik
secara individual, maupun kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif
dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran'?. Dalam konteks
pendididkan supervisi adalah usaha memberi layanan kepada guru-guru
baik secara individual maupun kelompok dalam usaha memperbaiki proses
pembelajaran dengan tujuan memberikan layanan dan bantuan untuk
mengembangkan situasi pembelajaran yang dilakukan guru di kelas dan
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan sekolah maupun guru, oleh
karena itu supervisi harus dilakukan oleh supervisor yang memiliki

pengetahuan dan keterampilan mengadakan hubungan antar individu dan

12 piet A. Sahertian. Konsep dasar dan teknik supervisi pendidikan, (Jakarta, PT Rrineka Cipta),

him.17
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hubungan teknis. Supervisor di dalam tugasnya bukan saja mengandalkan
pengalaman sebagai modal utanma, tetapi harus diikuti dan diimbangi
dengan jenjang pendidikan formal yang memadai.

Sementara itu beberapa ahli seperti dikutip oleh Ary H. Gunawan
memberikan rumusan yang berbeda-beda antara lain:** Kimbal willes
merumuskan supervisi sebagai bantuan dalam pengembangan situasi
pembelajaran yang lebih baik. Harold P. Adams dan Frank G. Dickey
merumuskan supervisi sebagai layanan khusus di bidang pengajaran dan
perbaikannya mengenai proses pembelajaran termasuk segala faktor dalam
situasi itu. Thomas dan Josep Justman merumuskan supervisi sebagai
usaha yang sistematis dan terus menerus untuk mendorong dan
mengarahkan pertumbuhan guru yang berkembang secara lebih efektif
dalam membantu tercapainya tujuan pendidikan dengan peserta didik di
bawah tanggungjawabnya.

Jadi, dari beberapa pengertian di atas dapat diambil pengertian
supervisi pendidikan adalah pembinaan yang direncanakan dan dilakukan
untuk memperbaiki situasi pendidikan dan pengajaran pada umumnya
serta meningkatkan mutu pembelajaran pada khususnya, baik berupa
layanan, bantuan, dorongan, dan tuntunan agar guru beserta personal staf
lainnya selalu meningkatkan kemampuannya sesuai dengan perkembangan
dunia pendidikan. Agar tidak terjadi perselisihan antara definisi yang satu

dengan definisi yang lain penulis memberi batasan istilah tentang

¥ Ary H. Gunawan, Administrasi Sekolah, Administrasi Pendidikan Mikro, (Jakarta,
Rineka Cipta.1996). him. 194.
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pengertian supervisi, yaitu usaha memberi layanan kepada guru-guru baik
secara individual maupun kelompok agar terwujud seluruh fungsi
pengajaran, yaitu bagaimana kepala sekolah selaku supervisor mampu
memberikan layanan kepada guru —guru agar tercapai tujuan pengajaran

yang lebih baik.

Kepala Sekolah

Kepala sekolah diartikan sebagai guru yang memimpin sekolah.
Kepala sekolah pada hakikatnya adalah pejabat formal, sebab
pengangkatannya melalui proses dan prosedur yang berlaku. Secara sistim
jabatan kepala sekolah sebagai pejabat atau pemimpin formal dapat
diuraikan melalui berbagai pendekatan, pengangkatan, pembinaan, dan
tanggungjawab.

Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar kepala
sekolah merupakan kunci keberhasilan yang harus menaruh perhatian
tentang apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang
dipikirkan orang tua dan masyarakat tentang sekolah™. Kepala sekolah
dituntuk untuk selalu berusaha membina dan mengembangkan kerjasama
yang baik antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan sekolah yang

efektif dan efisien.

¥“W.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1976),

him. 482.
5 E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007),

him.187
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Dalam peraturan menteri pendidikan nasional nomor 12 tahun

2007 tentang kepala sekolah atau madrasah.

Pasal 1
1. Untuk diangkat sebagai kepala sekolah atau madrasah, seseorang
wajib memenuhi standar kepala sekolah atau madrasah yang
berlaku nasional.
2. Standar kepala sekolah atau madrasah sebagaimana dimaksudkan
pada ayat 1 tercantum dalam lampiran menteri ini.

Syarat-ayarat kepala sekolah sebagai berikut:

a. Memiliki pendidikan minimal S2 kependidikan dengan berbasis
sarjana atau S1 dalam rumpun mata pelajaran yang relevan pada
perguruan tinggi terakreditasi.

b. Guru SMK/MAK bersertifikat pendidik sebagai guru SMK/MAK
dengan pengalaman kerja minimal 4 tahun dalam rumpun mata
pelajaran yang relevan di SMK/MAK.

c. Memiliki pangkat minimal golongan ruang I11/C.

d. Lulus seleksi

e. Ketika diangkat menjadi kepala sekolah setinggi-tingginya berusia 56
tahun'®.

Selain kualifikasi umum di atas ada juga kualifikasi khusus yang harus

dimiliki oleh seorang yang hendak menjadi kepala sekolah yaitu:

a. Berstatus sebagai guru sesuai jenjang mana akan menjadi kepala sekolah.

18 PERMENDIKNAS No.12 Tahun 2007.
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b. Mempunyai sertifikat pendidik sebagai guru sesuai jenjangnya.

c. Mempunyai sertifikat kepala sekolah sesuai jenjangnya yang diterbitkan
oleh lembaga yang ditetapkan oleh pemerintah.
Sedangkan berdasarkan undang-undang no.12 tahun 2007 tentang standar

pengawas sekolah sebagai berikut:

a. Pengawas sekolah berpendidikan minimal SI.

b. Berpangkat minimal pembina golongan 1V/a.

c. Berprestasi dalam tugas kepengawasan.

d. Pengawas yang berdomosili di Kabupaten atau kota terdekat dengan pakar

pendidikan yang menjadi pembimbing.

e. Belum pernah mengikuti progam penelitian tindakan sekolah

sebelumnya®’.
a. Kepala Sekolah Sebagari Administrator

Kepala sekolah sebagai administrator bertanggung jawab

terhadap kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di
sekolahnya™®. Oleh karena itu, untuk dapat melaksanakan tugasnya dengan
baik, kepala sekolah hendaknya memahami, menguasai dan mampu
melaksanakan kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan fungsi dan tugas

sebagai administrator pendidikan yaitu:

1. Membuat perencanaan

7 Undang-Undang No. 12 Tahun 2007 Tentang Standar Pengawas Sekolah.
'8 Jbid, Ngalim Purwanto, him 106
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Perencanaan merupakan salah satu syarat mutlak bagi setiap
organisasi atau lembaga dan bagi setiap kegiatan, baik perseorangan atau
kelompok. Oleh karena itu setiap kepala sekolah paling tidak harus
membuat rencana tahunan. Rencana atau progam tahunan hendaklah
mencakup bidang-bidang seperti berikut:

- Program pengajaran, seperti antara lain kebutuhan tenaga guru
sehubungan dengan kepindahan, pembagian tugas mengajar,
pengadaan buku-buku pelajaran, alat-alat pelajaran, dan lain-
lain.

- Kesiswaan atau kemuridan, antara lain syarat-ayarat dan
prosedur penerimaan murid baru, pengelompokan siswa untuk
pembagian kelas, bimbingan atau konseling murid, UKS, dan
lain-lain.

- Kepegawaian, seperti penerimaan atau penempatan guru atau
pegawai baru, pembagian tugas guru dan pegawai sekolah,
mutasi atu promosi guru, dan lain-lain.

- Keungan, yang mencakup pengadaan dan pengolahan keuanagn
untuk berbagai kegiatan yang telah direncanakan, baik uang
yang berasal dari pemerintah, atau dari BP3 atau dari sumber
lainnya.

- Perlengkapan, yang meliputi perbaikan atau rehabilitasi gedung
sekolah, penambahan ruangan kelas, perbaikan atau pembuatan
pagar halaman sekolan dan lain sebagainya.

2. Menyusun Organisasi Sekolah
Kepala sekolah sebagai administrator pendidikan perlu menyusun
organisasi sekolah yang dipimpinnya, dan melaksanakan tugas serta
wewenangnya kepada guru-guru dan pegawai sekolah sesuai dengan

struktur organisasi sekolah yang telah disusun dan disepakati bersama.

3. Bertindak sebagai koordinator dan pengarah
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Adanya bermacam-macam tugas yang dilakukan oleh banyak
orang, seperti tergambar dalam struktur organisasi sekolah, memerlukan
adanya koordinasi serta pengarahan yang baik dan berkelanjutan dapat
menghindarkan kemungkinan terjadiya persaingan yang tidak sehat antar
bagian atau antar personel sekolah dan kesimpangsiuran antar bagian.

4. Melaksanakan Pengelolaan Kepegawaian

Agar pekerjaan sekolah dilakukan dengan senang, bergairah, dan
berhasil baik maka dalam pemberian atau membagi tugas pekerjaan
personel, kepala sekolah hendaknya memperhatikan kesesuaian antara
beban dan jenis tugas dengan kondisi serta kemampuan pelaksanaanya
seperti antara lain: jenis kelamin, kesehatan fisik, latar belakang
pendidikan atau ijazah yang dimiliki, kemampuan dan pengalaman kerja,

serta bakat, minat, hobi.

b. Kepala Sekolah Sebagai Supervisor
Dalam Dictionary of Education Good Carter memberi pengertian
bahwa supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam
memimpin guru-guru dan petugas lainnya dalam memperbaiki pengajaran,
termasuk  menstimulasi, menyeleksi  pertumbuhan jabatan dan
perkembangan guru-guru serta merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan
pengajaran dan metode serta evaluasi pengajaran'®. Secara umum tujuan

supervisi adalah memberikan bantuan dan layanan untuk mengembangkan

19 Piet A, Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervise Pendidikan, (Jakarta, Rieneka
Cipta, 2000). him. 17.
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situasi belajar mengajar yang dilakukan guru di kelas yang pada gilirannya
untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Kepala sekolah merupakan
pemimpin yang sangat penting karena kepala sekolah berhubungan
langsung dengan pelaksanaan program pendidikan di sekolah. Tercapainya
tujuan pendidikan sangat bergantung pada kecakapan dan kebijakan kepala
sekolah sebagai salah satu pimpinan pendidikan. Hal ini karena kepala
sekolah merupakan figur yang bertugas mengatur, membimbing, melayani
dan bekerjasama, dengan guru-guru untuk mendidik siswa agar tercapai
suatu tujuan pendidikan. Dalam bidang supervisi kepala sekolah
mempunyai tugas dan tanggungjawab memajukan pendidikan melalui
peningkatan profesi guru secara terus menerus.Adapun tugas kepala
sekolah sebagai supervisor adalah:

- Membimbing guru agar dapat memahami lebih jelas masalah dan
kebutuhan murid, serta membantu guru dalam mengatasi
persoalan.

- Membantu guru dalam mengatasi persoalan pedagogik.

- Memberi bimbingan yang bijaksana terhadap guru baru dengan

melakukan orientasi.
Membantu guru memberdayakan pengalaman belajar, sehingga

suasana pembelajaran bias menggembirakan peserta didik.
Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis

Menurut Moh. Rofa’i yang dikutip dari Ngalim Purwanto,
dalam melaksanakan tugasnya sebagai supervisor kepala sekolah
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai berikut:

Supervisi hendaknya bersifat konstruktif dan kreatif

Supervisi harus didasarkan atas keadaan yang sebenar-benarnya
Supervisi harus sederhana dan informal dalam pelaksanaanya.
Supervisi harus dilaksanakan atas hubungan professional.
Supervisi harus bisa memberi rasa aman pada guru-guru.

agkrownE
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Supervisi  harus mempertimbangkan sikap, dan mungkin
prasangka guru-guru atau pegawai sekolah.

Supervisi tidak besifat mendesak karena dapat menimbulkan
perasaan gelisah.

Supervisi tidak boleh dilaksanakan atas kekuasaan pangkat,
kedudukan atau kekuasaan pribadi.

Supervisi tidak boleh bersifat mencari-cari kesalahan dan
kekurangan.

Supervisi  hendaknya bersifat preventif, korektif, dan
kooperatif.?

¢. Fungsi kepala sekolah sebagar supervisor

Fungsi supervisi adalah untuk memelihara program pembelajaran

sebaik-baiknya. Supervisi juga berfungsi untuk menilai dan memperbaiki

faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik®.

Adapun fungsi supervisi menurut Ahmad Rohani dan Abu Ahmadi

supervisi mempunyai beberapa fungsi yang berkaitan dengan yang lainnya

yaitu:

1. Fungsi pelayanan, kegiatan pelayanan untuk peningkatan
profesionalnya

2. Fungsi Penelitian, untuk memperoleh data yang objektif
dan relevan.

3. Fungsi kepemimpinan, usaha mempengaruhi orang lain
agar yang disupervisi dapat memecahkan masalah sesuai
dengan tanggungjawab profesionalnya.

4. Fungsi evaluasi, supervisi dilakukan untuk mengevaluasi
hasil atau kemajuan yang diperoleh

5. Fungsi supervisi sebagai pendidikan dalam jabatan
khususnya bagi guru muda atau peserta didik sekolah
pendidikan guru

d. Objek Supervisi Pendidikan

20 /bid. Ngalim Purwanto. him. 117.
21 Ibid. Piet. A. Sihertian. him. 21.
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Objek kajian supervisi adalah perbaikan situasi belajar-mengajar
dalam arti yang luas. Sedangkan Olivia dalam bukunya Supervision for
Today Schools menggunakan istilah domain. la mengemukakan sasaran
supervisi  pendidikan meliputi tiga domain, yaitu memperbaiki
pemsbelajaran, pengembangan kurikulum, pengembangan staf.

Yang di maksud dengan proses pembelajaran ialah seperangkat
kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa yang dilaksanakan di bawah
bimbingan guru. Guru bertugas merumuskan tujuan-tujuan yang hendak
dicapai pada saat mengajar. Belajar ditandai dengan mengalami perubahan
tingkah laku, karena memperoleh pengalaman baru. Yang dimaksud
dengan kegiatan belajar, yaitu aktivitas jiwa yang diperoleh dalam proses
belajar, seperti, mengamati, mendengarkan, menanggapi, kegiatan
berbicara, kegiatan menerima, kegiatan merasakan. Kegiatan mengamati
ialah kegiatan yang dilakukan menggunakan indra penglihat, seperti
membaca dan melihat. Kegiatan mendengarkan adalah kegiatan
mendengar. Kegiatan berbicara ialah kegiatan yang lebih banyak
dilakukan dengan berbicara. Kegiatan mental adalah kegiatan yang banyak
menggunakan pikiran, seperti, menanggapi, menganalisis, memecahkan
masalah, mengambil keputusan.

Kurikulum adalah sejumlah pengalaman belajar yang direncanakan
di bawah tanggungjawab sekolah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan.
Pengembangan kurikulum adalah usaha pemerintah untuk meningkatkan

kurikulum sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Kurikulum yang
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berorientasi pada siswa adalah kurikulum yang disusun sesuai dengan apa
yang dibutuhkan siswa pada suatu tingkat tertentu atau pada suatu tempat
tertentu. Guru yang professional harus memiliki kemampuan untuk
merancangkan berbagai model pembelajaran. Dalam pengertian ini guru
jangan hanya merumuskan tujuan umum dan tujuan khusus pembelajaran,
tetapi juga harus mampu merumuskan berbagai macam pengalaman
belajar dalam rangka mencapai tujuan pembelajaran.

Pengembanga staf. Seperti yang telah diurikan di atas tujuan
supervisi salah satunya adalah untuk mengembangkan guru-guru dalam
jabatannya, maka setiap guru harus berusaha untuk mengembangkan
dirinya dan jabatannya. Ada perbedaan antara staf dan /nservice education.
Pengembangan staf dapat dipandang usaha yang dating dari guru itu
sendiri untuk meningkatkan kualitas profesi mengajarnya. Sedangkan
inservice eaucation dilinat dari segi pihak luar, seperti lembaga pendidikan

guru yang berusaha untuk mendorong guru-guru agar mampu mengajar®.

5. Kualitas Pendidikan
(1). Latar Belakang
Kualitas pendidikan memiliki arti bahwa lulusan pendidikan
memiliki kemampuan yang sesuai sehingga memberikan kontribusi yang
tinggi bagi pembangunan negara. Kualitas pendidikan terutama ditentukan

oleh proses belajar mengajar. Dalam hal ini penulis menuliskan maksud

22 Ibid Piet. A. Sahertian. him. 32.
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dari kualitas adalah hasil yang dicapai, output yang di keluarkan oleh
sekolah atau lulusan dari SMA Kolombo.

Peningkatan kualitas pendidikan menuntut setiap unsur terkait secara
intens terus melakukan terobosan metode dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran juga dimodifikasi sedemikian rupa sehingga semakin
jelas arah yang hendak dituju. Strategi pembelajaranpun disusun dan
dilaksanakan seefektif dan seefisien mungkin agar proses dapat berjalan
lancar.

Para guru tidak hanya dibatasi pada kemampuan yang sudah
dimilikinya, melainkan secara terus-menerus dilakukan peningkatan
kemampuan diri. Dalam hal ini guru hanyalah sebagai fasilitator. Guru
hanya memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk
mengembangkan diri mereka, yang berhubungan dengan objek
pembelajaran yang diikutinya. Untuk itu seorang guru harus benar-bener
merencanakan kondisi kelasnysa sehingga para siswa benar-benar mampu
mengaktifkan diri dalam interaksi sosial-edukatif yang terjadi di kelasnya.

(2). Kondlisi yang Diinginkan

Untuk mencapai kondisi pembelajaran yang diinginkan, maka
kondisi proses pembelajaran di kelas harus dikonstruksikan secara
sistematis dan terstruktur. Kondisi sistematis dan terstruktur dari proses
pembelajaran tersebut harus diciptakan oleh guru dan kondisi rata-rata

siswa. Dan, sebaliknya kondisi yang diciptakan oleh guru untuk setiap



25

kelasnya adalah bervariasi dan mempunyai kecenderungan untuk memikat
siswa untuk secara aktif berperan pada posisinya masing-masing.
Untuk itulah, guru harus menyadari kondisi siswa sebagai berikut:
a. Siswa Aktif Berperan
Dalam interaksi sosial-edukatif, guru selalu menegaskan dan
menanyakan pada siswa tentang penguasaan kemampuan yang sudah
dimiliki oeh siswa disela-sela pembelajarannya, tapi siswa selalu
mengatakan tidak ada masalah atau diam tidak merespons interaksi
yang dibangun oleh guru. Sebagai seorang guru yang bijak, seorang
guru selalu berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam proses
pembelajarannya.
b. Siswa Merasa Membutuhkan Belajar
Dalam proses pembelajaran, siswa merupakan sentral dari
kegiatann. Untuk mencapai keberhasilan dalam proses pembelajaran
yang dilaksanakan siswa harus memantapkan diri dan kemauan
dirinya pada setiap aspek pembelajaran yang diikutinya. Dengan
pemantapan seperti ini akan timbul kondisi dimana siswa akan
berperan aktif dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan di
kelas. Siswa akan menyadari kebutuhan dirinya atas segala aspek
pembelajaran yang dilaksanakan oleh gurunya dan secara sadar akan

ikut mengondisikan proses pembelajaran yang efektif.



26

c.  Siswa menyadari Tujuan Belajarnya

Bagi setiap oarang yang mengikuti sebuah proses pasti
terdapat tujuan tertentu di dalam dirinya. Tujuan tersebut
selanjutnya dijadikan sumber motivasi untuk mencapai tujuannya
secata tepat.

Dalam hal ini, siswa harus menyadari bahwa dia belajar
adalah dengan tujuan tertentu. Proses pembelajaran yang diikutinya
adalah untuk menunjang tujuan sekolahnya. Dengan kondisi seperti
ini siswa akan menyadari peranannya dalam proses pembelajaran
dan kemudian menentukan posisinya sendiri. Siswa adalah unsur
yang sangat berperan dan berpengaruh dalam lingkungan sekolah.
Maka keberadaan siswa sangat penting untuk diperhatikan dan di
kembangkan, karena terkadang popularitas sebuah sekolah
dipengaruhi oleh jumlah siswa yang banyak atau dengan prestasi
yang diraihnya, baik prestasi dalam bidang akademik maupun non
akademik. Dengan hal seperti itulah yang dilakukan guru dalam
meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Kolombo. Kepala
sekolah sebagai atasan dan manajer dalam pendidikan adalah yang
bertanggungjawab sepenuhnya terhadap proses pembelajaran di

atas.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, yaitu penelitian yang
pengumpulan datanya melalui cara terjun langsung kelapangan, dan
penelitian kualitatif di mana penelitian ini memiliki karakteristik bahwa
datanya dinyatakan dalam keadaan sewajarnya atau sebagaimana adanya.

Sedangkan pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini adalah
pendekatan fenomenologi yang merupakan pandangan berfikir dengan
pendekatan kepada pengalaman subjektif manusia®>. Dalam hal ini peneliti
berusaha untuk memperolen data dengan mengungkapkan peristiwa-
peristiwa yang terjadi dan dialami oleh subjek penelitian, dan berusaha
mengerti dan memberikan intepretasi dari peristiwa-peristiwa tersebut.

Pendekatan fenomenologis yang digunakan dalam penelitian ini
lebih mengarah pada paradigma naturalistic®. Di mana dalam
pelaksanaanya peneliti melihat setting dan respon secara keseluruhan atau
holistic, yaitu dalam hal ini peneliti berinteraksi dengan responden dalam
konteks yang alami sehingga tidak memunculkan kondisi yang seolah-olah
dikendalikan oleh peneliti, dan memiliki sifat induktif yaitu

pengembangan konsep yang dilakukan atas data yang ada.

2 Lexy J. Meleong. Metodologi Kenelitian Kualitatif (Bandung). him. 15.
2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. hlm.13.
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2. Penentuan Subjek

Subjek Penelitian atau sumber data adalah orang, benda atau hal-
hal yang di jadikan sumber penelitian. Sedangkan metode penentuan sujek
penelitian yang di gunakan adalah teknik populasi, yaitu keseluruhan
objek penelitian.

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik populasi
terhingga yang terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu, dalam hal ini
subjek penelitiannya adalah kepala sekolah.

3. Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan kebenaran yang terjadi atau terdapat dalam subjek penelitian
atau sumber data. Ada beberapa metode dalam pengumpulan data yaitu:

a. Metode observasi atau pengamatan

Observasi adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati dan mencatat secara sistematis gejala-gejala yang
diselidiki dalam bab itu®.

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses
biologis dan proses psikologis. Dua di antara yang terpenting adalah
proses-proses pengamatan dan ingatan. Metode ini digunakan untuk

memperoleh data yang berhubungan dengan letak geografis sekolah dan

2> Cholid Nurbuka dan Abu Achmadi. Metodologi Penelitian
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untuk melihat atau mengamati kegiatan yang berkaitan dengan
administrasi sekolah.
b. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan dengan
maksud tertentu yang bertujuan bukan untuk mendapatkan suatu
keputusan dalam percakapan itu?®®. Wawancara adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan keterangan-
keterangan lisan melalui percakapan yang dilakukan oleh penyusun yang
melekukan pertanyaan selaku pewawancara dengan orang Yyang
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut selaku terwawancara?’.
Dalam pelaksanaanya penyusun akan menggunakan petunjuk umum
wawancara atau wawancara bebas terpimpin, artinya wawancara yang
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan pokok atau garis
besar yang telah disusun dan dapat dikembangkan lebih mendalam dengan
tidak menyimpang dari pokok permasalahan. Pelaksanaan wawancara dan
pengurutan pertanyaan disesuaikan dengan keadaan responden dalam
konteks wawancara yang sebenarnya.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan manajemen administrasi dan supervisi dalam kepemimpinan
kepala sekolah di SMA Kolombo, Sleman, Yogyakarta. Adapun yang

menjadi sumber data dalam metode wawancara ini adalah kepala sekolah,

% Jbid. Subari. him 150.
27 Lexy J. Meleong, him.186.
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waka bagian kurikulum, dan waka urusan TU serta karyawan yang ikut
membantu dalam proses penelitian ini.
¢. Metode Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan melakukan
penyelidikan terhadap benda-benda tertulis, seperti, buku, majalah, notulen
rapat, catatan harian dan sebagainya®®.

Metode ini digunakan untuk memperoleh data yang berhubungan
dengan sejarah berdiri, struktur organisasi, kondisi guru, siswa, dan
karyawan dan sarana dan prasarana di SMA Kolombo, Sleman,
Yogyakarta.

d. Metode Analisis Data

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan pengurutan data
ke dalam pola kategori, dan satuan dasar, sehingga dapat ditemukan tema
dan dapat dirumuskan hipotesis seperti yang disarankan oleh data®®.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitis
deskriptik analisik. Metode ini digunakan untuk menganalisis dan
mengintepretasikan data yang berupa fakta-fakta dari hasil penelitian yang
tidak berwujud angka™®.

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini ditempuh beberapa
cara sebagai berikut:

- Menelaah seluruh data yang berhasil di kumpulkan, yaitu dari data
hasil pengamatan, wawancara dan dokumentasi.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur, him. 35.
% Lexy J, Meleong, Metodologi, him. 280.
%0 sutrisno Hadi, Metodologi Reasech, jilid 1 (Psikologi UGM Press) 1987.
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- Mengadakan reduksi data, yaitu merangkum, mengumpulkan dan

memilih data yang releven, serta diolah dan disimpulkan.

- Display data, yaitu berusaha mengorganisasiakn dan memaparkan

secara keseluruhan guna memperoleh gambaran yang lengkap dan

- lI:/tlltjarrlllgumpuIkan dan verifikasi, yaitu melakukan intepretasi data

dan melakukan penyempurnaan dengan mencari data baru yang
diperlukan guna mengambil kesimpulan.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan memperjelas dalam memahami dan
mempelajari pokok bahasan dalam skripsi ini, maka akan dideskriptifkan
mengenai sistematika pembahasannya, yaitu setelah bagian formatif
disusunlah kelompok bab sebagai berikut:

Pertama adalah bagian pembahasan, halaman persembahan, halaman
motto, kata pengantar, dan daftar isi. Kedua adalah bagian yang mana skripsi
ini terdiri dari empat bab yaitu:

Bab 1 Pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, landasan teori,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il Gambaran umum, SMA Kolombo Sleman Yogyakarta, terdiri
dari letak dan keadaan geografis sekolah, sejarah berdiri dan proses
perkembangan sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, siswa dan karyawan
dan keadaan sarana dan prasarana serta Visi dan Misi sekolah.

Bab 111 Manajemen administrasi dan supervisi kepala sekolah dalam

upaya meningkatkan kualitas pendidikan, yang terdiri dari tugas dan fungsi

kepala sekolah sebagai manajer, administrator dan supervisor pendidikan,
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upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan, dan problem-
problem apa saja yang dihadapi serta cara untuk mengatasinya dalam masa
jabatannya sebagai kepala sekolah.

Bab IV Penutup, yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian pada bab 1, I, dan 111 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. kepala sekolah selaku manajer, administrator dan supervisor pendidikan dalam
menjalankan tugasnya tidak hanya dilakukan sendiri tetapi dibantu oleh para stafnya, seperti
guru, wakasek kurikulum, staf TU dan karyawan-karyawan yang ikut membantu berjalannya
proses pendidikan.

2. Problem-problem yang dihadapi oleh Skepala sekolah dalam masa jabatannya sebagai
kepala sekolah sebagai berikut:

a. Masalah program kesejahteraan bagi para guru, di mana guru adalah unsur yang penting
setelah siswa dalam suatu proses pembelajaran, oleh karena itu kesejahteraan guru sangat
penting untuk diperhatikan, misalnya pemberian insentif pada guru-guru honor.

b. Banyaknya pesaingan antar sekolah, sehingga kepala sekolah harus dapat
memberdayakan sumberdaya yang ada sebaik mungkin agar dapat bersaing dengan dunia
luar, misalnya diadakan les komputer dan les bahasa inggris bagi para siswa ,
mengikutsertakan guru-guru dalam diklat atau penataran, serta mengikut-sertakan para
staf dan karyawan TU untuk mengikuti pelatihan-pelatihan yang dapat membuat
manajemen administrasi ketata-usahaan meningkat.

3. Upaya-upaya kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pendidikan di SMA Kolombo
sebagai berikut:

a. Dengan meningkatkan sumber daya yang ada, khususnya para guru.

b. Dengan mengirim para guru mengikuti kegian diklat

84
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C. Mengirim para guru untuk mengikuti kegiatan seminar ilmiah

a Mengirim para karyawan untuk mengikuti setiap kegiatan yang dapat menunjang
kegiatan pendidikan guna meningkatkan administrasi sekolah

e Mengadakan kegiatan ekstrakurikuler yang berupa les, misalnya les komputer dan

bahasa inggris.

B. Saran saran
Setelah melihat kondisi SMA Kolombo baik dari faktor penghambat maupun
pendukung dalam meningkatkan kualitas pendidikan, maka penulis mengajukan saran-saran
sebagai berikut:

a. Hendaklah dalam setiap melaksanakan tugasnya sebagai administrator dan
supervisor pendidikan kepala sekolah harus senantiasa melibatkan para stafnya
demi tercapainya tujuan pendidikan.

b. Sebagai kepala sekolah harus mampu untuk memberikan motivasi yang tinggi
kepada para guru beserta stafnya agar dalam menjalankan tugasnya dapat
berjalan seefektif mungkin.

¢. Dalam meningkatkan manajemen administrasi dan supervisi kepala sekolah harus
selalu kreatif dan inovatif demi kesuksesan sekolah yang dipimpinnya.

d. Sebagai lembaga pendidikan yang terakreditasi harus dapat membuktikan diri
kepada masyarakat bahwa kualitas pendidikan di SMA Kolombo sangat baik.

e. Dalam menjalankan tugas dan tanggungjawab sebagai kepala sekolah, pendidik

dan karyawan dalam pendidikan harus dapat mewujudkan suasana yang harmonis
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agar pendidikan di SMA Kolombo berjalan seimbang demi tercapainya visi dan
misi yang telah ditetapkan bersama.

Kepada penulis hendaknya dapat mengambil ilmu dari penelitian yang telah
dilakukan agar dalam menghadapi tantangan masa depan dengan baik dan sukses.
. Kemudian penulis mengharapkan Kkritik dan saran-sarannya bagi para pembaca

untuk kesempurnaan skripsi ini.
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